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Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Pembaca yang semoga dalam lindungan Allah g, ketahuilah
bahwa Indonesia adalah negara tropis yang memiliki 2 musim
sepanjang tahunnya, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Maka
dari itu, datangnya musim hujan adalah salah satu berkah yang
diberikan oleh Allah g2 yang diturunkan untuk hambanya.

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, Nabi
Muhammad & melakukan shalat shubuh —
bersama kami di hudaibiyah setelah hujan turun SN
pada malam harinya. Tatkala hendak pergi, beliau
menghadap jama’ah shalat, lalu mengatakan
“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan
Rabb kalian? “Kemudian mereka mengatakan,
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Kemudian Rasulullah &
bersabda,
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“Pada pagi hari, di antara hambaKu ada yang beriman kepadaKu dan
ada yang kafir. Siapa yang mengatakan ‘Muthirna bi fadhlillahi wa
rohmatih’ (Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah), maka
dialah yang beriman kepadaku dan kufur terhadap bintang-bintang.
Sedangkan yang mengatakan ‘Muthirna binnau kadza wa kadza’
(Kami diberi hujan karena sebab bintang ini dan ini), maka dialah yang
kufur kepadaku dan beriman pada bintang-bintang.” (HR. Bukhari no.
846 dan Muslim no. 71).}

Maka dari itu, dari hadits diatas memiliki makna untuk orang
yang beriman, datangnya hujan adalah suatu keberkahan yang dapat
mengingatkannya kepada Rabb yang menciptakan hujan dan dzat
mengatur musim hujan dan musim lainnya adalah Allah g=. Lantas,
apa saja yang harus dilakukan seorang muslim ketika musim hujan
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datang agar keimanannya tidak berkurang melainkan bertambah
kepada Rabb-Nya?

Segalanya Diatur oleh Allah g
Allah & berfirman,
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“Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan
menyebarkan Rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi
Maha Terpuji.” (QS. as-Syura [42]: 28)

Dalam agama Islam, segala bentuk sesuatu apapun yang ada di
seluruh alam semesta ini adalah bagian takdir dari Allah @&, termasuk
yang mengatur hujan turun adalah Allah @& . Sangat disayangkan akhir-
akhir ini banyak kejadian mengatas
namakan seseorang untuk
menurunkan atau menunda turunnya
hujan. Sudah seharusnya menjadi
mahkluk untuk senantiasa besyukur
atas apa yang telah diberikan Allah g
kepada hamba.

Segala sesuatu yang terjadi di alam ini berada dalam ketentuan
Allah, Dia-lah Allah yang telah mengatur seluruh alam raya ini dengan
sempurna tanpa cacat sedikitpun. Allah g berfirman,
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan
Kamu mengambil pelajaran.” (QS. al-A’raf [7]: 57)
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Allah @2 adalah sebaik-baiknya pengatur untuk seluruh alam
semesta ini. Bisa dibayangkan segala sesuatu takaran yang ada di laut,
gunung, sungai, danau, dan lain lain tidak sesuai takaran. Datangnya
hujan bukan musibah melainkan berkah. Allah @& berfirman,
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“Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat,
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan dia kerjakan besok. (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (QS. Lukman [31]: 34)

Turun Hujan Adalah Waktu Mustajab untuk Berdo’a

Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni,?> mengatakan, “Dianjurkan
untuk berdo’a ketika turunnya hujan, seperti yang diriwayatkan dari
Sahl bin Sa’d s, beliau berkata bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Dua do’a yang tidak akan ditolak: [1] do’a ketika adzan dan
[2] do’a ketika ketika turunnya hujan.” (HR. Ath-Thabrani 6: 135 no.
5756 dan Al-Hakim no. 2534)3

Hujan adalah Rahmat sekaligus berkah
yang diberikan oleh Allah @& yang diberikan
kepada seluruh mahkluk hidup yang ada dimuka

bumi. Tiada kata yang pantas keluar dari lisan ¢ ’ 6
seorang hamba melainkan rasa syukur dan do’a W 4
kepada dzat yang maha Ghafur, dan do’a yang 8 b
sangat baik dibaca ketika hujan turun agar

bermanfaat dan berkah adalah sesuai anjuran Nabi & berdasarkan
hadits dari Ummul Mukminin, ‘Aisyah s, “Nabi & ketika melihat
turunnya hujan, beliau mengucapkan,
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“Alldhumma shayyiban ndfi’‘an” [Ya Allah turunkanlah pada kami
hujan yang bermanfaat].” (HR. Ahmad no. 24190, Bukhari no. 1032,
dan An Nasa’l no. 1523).

Semoga dengan turun nya hujan menjadikan semakin
bersyukur dan bukan malah mengatakan kalimat yang tidak pantas
diucapkan atau mengeluh. Justru manfaatkanlah momen hujan turun
sebagai memperbanyak do’a kepda Allah @=.

Menyadari Kebesaran Allah @& dan Menguatkan Keyakinan kepada-
Nya

Hujan bukanlah sekedar fenomena alam yang terjadi dengan
kebetulan, tapi hujan adalah salah satu bentuk ciptaan Allah ¥ yang
memiliki manfaat bukan hanya untuk manusia tapi untuk seluruh
mahkluk hidup yang ada di dunia. Allah @ berfirman,
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“(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai
penenteraman dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu,
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu, dan
menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu.” (QS. al-Anfal
[8]: 11)

“ Ketika hujan turun, tidak sedikit yang
merasa bahwa hujan menjadi penenang untuk
sebagian orang, setiap tetes air hujan yang turun ke

( l bumi adalah bukti kasih sayang yang Allah @
berikan dan bukti bahwa kebesaran Allah @& . Hal ini
seharusnya menjadikan keimanan seseorang
menjadi semakin kuat akan kebesaran Allah .
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Para pembaca dimanapun berada, proses turunnya hujan
adalah siklus yang menunjukan besarnya kekuatan Allah @ . Banyak
pelajaran positif yang bisa diambil dari hujan, datangnya musim hujan
bukan malah mengurangi keimanan seorang hamba melainkan sudah
seharusnya keimanan seorang hamba menjadi bertambah karena dari
hujan Allah g menunjukan berkah, rahmat, dan kasih sayang kepada
hambanya. Semoga kita bisa menjadi hamba yang senantiasa
bersyukur dan menikmati setiap momen dengan penuh keimanan dan
ketakwaan kepada Allah .
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